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Gula adalah suatu istilah umum yang sering diamtibagi setiap karbohidrat
yang digunakan sebagai pemanis, tetapi dalam incumtgan biasanya digunakan
untuk menyatakan sukrosa. Sukrosa merupakan gaotadigeroleh dari tanaman bit
atau tebu $accharum officinaruni.). Fungsi gula dalam bahan pangan sangat
banyak sehingga kebutuhan gula tidak dapat terpenuh

Manajemen persediaan bahan baku merupakan halpgriogng dalam suatu
kegiatan produksi. Penentuan formulasi kebutuhdramalapat digunakan sebagai
salah satu cara untuk menentukan perencanaan ersdeshhan baku pada suatu
periode dalam suatu proses produksi.

Pabrik Gula Olean merupakan Badan Usaha Milik Ned&UMN) yang
kegiatan produksinya adalah melakukan proses pangol gula tebu dan berada
dibawah naungan PT Perkebunan Nusantara XI (Pg¢rdeatam kegiatan produksi
gula tebu, permasalahan yang sering dihadapi agiatallah kapasitas giling pabrik
yang sangat terbatas menyebabkan perlu dilakukamey@ajemen tebang angkut
yang tepat untuk menghindari kerusakan bahan betkw akibat waktu tunggu yang
terlalu lama antara petik dan giling. Jumlah kagpasigiling yang terbatas akan
mempengaruhi jumlah bahan baku tambahan yang dikamu pada proses
pengolahan gula tebu.

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini aflamenentukan formulasi
jumlah tebu tergiling dan bahan pembantu (kapuortobelerang, dan flokulant)
untuk mencapai produksi gula SHS maksimal padamggding tahun 2003 sampai

2007 selama 8 periode pada PG. Olean Situbondo.



Analisis data yang digunakan yaitu data-data tentasiume tebu tergiling,
volume kapur tohor, volume belerang, volume floktildan volume gula SHS pada
musim giling tahun 2003 sampai tahun 2007. Peaglitilakukan melalui dua tahap
yaitu menyusun formulasi kebutuhan bahan baku dakatu tahun dengan
menggunakan metode regresi linier berganda dansen&oefisien determinasi
berganda (B dan koefisien korelasi (r).

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan lBalpnoduksi gula SHS
musim giling tahun 2003 sampai 2007 yang paling simaéll pada periode 7 musim
giling tahun 2007 yaitu sebesar 1070 ton dengamdtasi persediaan bahan baku
yang harus dipesan untuk tebu tergiling 14840.4kapur tohor 0.0217 ton, belerang
sebesar 0.0692 ton serta flokulant sebesar 0.@d04léngan nilai R sebesar 99.0%.



DAFTAR ISI

Halaman
HALAMAN JUDUL ..ot i
HALAMAN PERSEMBAHAN ......oooiitiiiieee it i
HALAMAN MOTTO .ouiiiiiiccce et a e e e v
HALAMAN PERNYATAAN. ..ottt vi
HALAMAN PEMBIMBINGAN SKRIPSI......ccoooiiiiiiies v, Vil
HALAMAN PENGESAHAN ...ttt eeee e viii
RINGKASAN Lo v e et e e IX
PRAKAT A ettt e+t e e e e e st e e e e e e s nnsneeeeeeeaan Xi
DN I o G ] Xiii
DAFTAR TABEL ..cooiiiiiiieie ettt siiaeee e e e XVi
DAFTAR GAMBAR ... XVii
DAFTAR LAMPIRAN ...eiiiieiiieiee et mmte et Xviii
BAB 1. PENDAHULUAN ...t eee et 1
1.1 Latar Belakang......cccoeeeeeiiiieeeeeeiceeeeeeeee e 1
1.2 Pokok Permasalahan ...........ccccoevuiiiiiiiiiiiinieeeeeeeeeee, 2
1.3 Batasan Masalah ..........ccccooiiiiiiiiis 3
1.4 Tujuan Penelitian ............eueiiiiiiiiic s 4
1.5 Manfaat Penelitian ..............eeeeeviiiiiicocc i 4
BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA . ...t 5
2.1 Tanaman TeDU ........uevviiiiiiiiiieiii e 5
2.2 NiraTebudan Gula ..........ooooviiiiceiiii e, 6
2.3 Proses Pengolahan Gula Tebu ..............commmevvveveiiinne. 9
2.3.1Emplacement.........coooriiiiiiiiiii e 10
2.3.2 Stasiun Gilingan...........cceeeeeiiiiieeeeeeeeeeeeeeeeieeees 10
2.3.3 Stasiun Pemurnian.............couuvuiiiiiiiiinnieeeeeeeeeeee 12
2.3.4 Stasiun Penguapan...............cooevvvviiniininnennnnn, 12

Xiii



2.3.5 Stasiun Masakan.........oooveeeeeeeeeeee e 12

2.3.6 Stasiun Putaran...........ccccceeeeiieeeee e 14
2.3.7 Stasiun Penyelesaian.............cccccevvvvvvvevnnniiiinnneenn. 14
2.3.8 Hasil SampPing.......cccooevveiieiiiiiiiieieeiiiii s 15
2.4 PersediBan............uuuuueeeeeiieieeeessmmmeeeeeeeeeaaaaeaee e e 15
2.4.1 Pengertian Persediaan...........cccoceeeeeeeiiieeeeeiiiinnnnnns 15
2.4.2 Peranan Persediaan.........ccccccceeeeiiiiiiiiiiicciiiiiene, 16
2.4.3 Jenis - jenis Persediaan...........cccceevvvvvvvnniiiinnneennn. 16

2.5 Persediaan Bahan Baku...............cccccoviiiiiiiiiiiiiiiins 17
2.6 Penentuan Formulasi Persediaan Bahan Baku......... 18
2.6.1 Pemrograman LiNIier.........ccceeeeiieeeeeeeeeeeieeeeeiiiiiinnnns 18
2.6.2 Regresi Linier Berganda dan Korelasi................ 18
BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN .......ccoviiiiiiiiiiiiiieenn, 23
3.1 Alat dan Bahan Penelitian...........cccoooiceeciiiieeiiiennnnn, 23
I 0 L - | PR 23
3.1.2 BahNan......ccoiiiiiee 23
3.2 Tempat dan Waktu Penelitian ................oooovvvvivvinnnnnnnn. 23
3.3 Metode Pengambilan Data...............eeeiiiiiiiiiiiieeiiineeeee, 23
3.4 Desain Penelitian.........cccccceeieeiiiiiieiiiieeeeee 24
3.5 Metode Analisa Data............coovvveviiiiiiiiiiiiiiee e 24
BAB 4. GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN ......ccccccoviiiimniiieenn. 28
4.1 Sejarah Perusahaan .............cccoovvvieeemnne s 28
4.2 Lokasi Perusahaan............ccuueveiiiieeeeiiiiiiiiiiiieeeeeeeees 29
4.3 Kapasitas ProduksSi ..........ccoovviiiiiiimmmmne e 30
4.4 Bidang Kegiatan..........coooeeeeiiiiiisceeeeriiisese e e e e 31
4.5 Struktur OrganiSast ........ceeeeeeeeeeeeeeeee e 31
4.6 Ketenagakerjaan/SDM .............ovvviiiiiiiiiiiiiiee e, 35
4.7 Macam Produk ............euuuuuuuiiiiinieeieiiiin e 36
4.8 Pemasaran Produk........cccccceeeiiiiiiieeeeieieeeeeeeeeees 36

Xiv



BAB 5. HASIL DAN PEMBAHASAN ..., 37

5.1 Produksi Gula SHS Tahun 2003............cccccemvvvvvinnnnen. 37
5.2 Produksi Gula SHS Tahun 2004.............ccccemvvvvvvnnnee. 41
5.3 Produksi Gula SHS Tahun 2005..........cccceiiiiiviiieee. 45
5.4 Produksi Gula SHS Tahun 2006..............cccmevvvvvvnnnee. 48
5.4 Produksi Gula SHS Tahun 2007 ..........ccccoomeeeeeeeeene. 51
5.6 Perbandingan Nilai Produksi Gula SHS Tahun 208
Sampai Tahun 2007 ........cooeuiiiiiiiiiiin e 55
BAB 6. KESIMPULAN DAN SARAN .....cciiiiiiitee e e e 57
I I (=TS ] 010 = o U 57
6.2 SATAN ....oiieeiiii e 58
DAFTAR PUST AKA e eem et 59
LAMPIRAN ...ttt ettt e e et e e e e e s e e e e e e e nneees 61

XV



BAB 1. PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang

Gula adalah suatu istilah umum yang sering diantibagi setiap karbohidrat
yang digunakan sebagai pemanis, tetapi dalam indaemtgan biasanya digunakan
untuk menyatakan sukrosa. Sukrosa merupakan guotadigeroleh dari tanaman bit
atau tebu$accharum officinarum ).

Industri gula di Indonesia sudah mulai diusahaki@h penduduk keturunan
Cina sejak sebelum abad ke-16. Pada abad ke-1%rip¢am Belanda memutuskan
untuk mengembangkan industri gula di Pulau Jawayalerfaktor-faktor dominan
saat itu yaitu kesuburan tanah, tenaga kerja yakgpc dan kondisi sosial yang
mendukung.

Dalam pengolahan gula tebu, manajemen persediabanbbaku sangat
diperlukan karena proses produksi berlangsung dmlagka waktu yang cukup lama
dan terus menerus, sehingga dengan adanya manajeensediaan bahan baku
diharapkan dapat mengurangi biaya total produksn dipat meningkatkan
produktivitas pabrik gula, selain itu adanya penukam bahan baku tebu tergiling
pada emplacemenimenyebabkan tebu yang akan diproses mengalami gkenis
karena tebu merupakan bahan hasil pertanian yargamrusak akibat pengaruh
lingkungan.

Bahan baku dalam suatu perusahaan merupakan uasgrsangat penting
dalam perusahaan yang bersangkutan. Ketiadaan bakardalam suatu perusahaan,
akan berarti terhentinya proses produksi dari dgh@nusahaan yang bersangkutan.
Oleh karena itu, di dalam sebuah perusahaan tarsedbahan baku untuk keperluan
proses produksi merupakan suatu hal yang mutlagridigan. Analisis penggunaan
bahan baku dalam perusahaan, penentuan jumlah p@mten frekuensi pembelian,

adanya ketidakpastian bahan baku serta penilaismegiaan bahan baku merupakan



beberapa hal yang seharusnya mendapatkan perlyatigncukup dari perusahaan
yang bersangkutan (Ahyari, 1979).

Pabrik gula Olean mempunyai kapasitas giling yaargat terbatas, sehingga
perlu dilakukan manajemen persediaan bahan bakuwg tepat untuk menghindari
kerusakan bahan baku akibat terjadi penumpukan nb&iaku yang berlebihan
sebelum proses pengolahan gula.

Berdasarkan permasalahan tersebut diatas, makan daknelitian ini
dilakukan analisis tentang manajemen perencanadranbdaku pada proses
pengolahan gula tebu, yang diharapkan dapat mamgetformulasi jumlah
kebutuhan bahan baku yang paling ekonomis dan godlpat sehingga dapat
menghemat modal perusahaan.

Analisa produksi yang akan datang dan yang telgitpada perusahaan,
dapat dilakukan dengan beberapa metode. Analigisseberganda merupakan salah
satu metode statistik yang digunakan untuk menganpkengaruh beberapa variabel
melalui pengumpulan data yang terjadi dalam suagiakan perusahaan. Salah satu
kebaikan dari metode regresi ini adalah mempunyamadmpuan untuk
menggabungkan sejumlah data.

Penggunaan metode analisis regresi linier bergdatian mencari formulasi
persediaan bahan baku gula tebu pada pabrik gulgas@ocok mengingat bahan
baku yang digunakan pada proses pembuatan gula terdui dari beberapa
komponen. Selain itu, pabrik gula memproduksi golkan berdasarkan pesanan

tetapi berdasarkan ketersediaan bahan baku.

1.2 Pokok Permasalahan

Pabrik Gula Olean merupakan Badan Usaha Milik Neg&UMN) yang
kegiatan produksinya adalah melakukan proses pangol gula tebu dan berada
dibawah naungan PT Perkebunan Nusantara XI (Pg¢rdeatam kegiatan produksi
gula tebu, permasalahan yang sering dihadapi agiatalah kapasitas giling pabrik



yang sangat terbatas menyebabkan perlu dilakukamey@ajemen tebang angkut
yang tepat untuk menghindari kerusakan bahan etk dkibat waktu tunggu yang
terlalu lama antara petik dan giling. Jumlah kapasigiling yang terbatas akan
mempengaruhi jumlah bahan baku tambahan yang dikatu pada proses
pengolahan gula tebu. Masa produksi gula tebu asatigengaruhi oleh waktu dan
jumlah tebu hasil panen dalam satu tahun, sehiniggs&uhkan suatu manajemen
persediaan bahan baku yang tepat untuk menghikdarsakan bahan baku akibat
lead timeyang sangat panjang.

Jumlah kebutuhan bahan baku yang cukup besar dadgrtan pengolahan
gula tebu, memerlukan suatu perencanaan perselo@mm baku yang tepat. Selain
itu, banyak diketahui bahwa sistem desain yangraagasudah ketinggalan zaman
dan sudah tidak mampu lagi menghadapi pertumbubdarsphaan yang begitu cepat.
Sistem persediaan perlu dilakukan evaluasi se@radik (setiap tahun) agar sistem
tersebut efektif dalam mencapai tujuan perusah&@erdasarkan permasalahan
tersebut diatas, maka perlu dilaksanakan peneligatang perencanaan persediaan
bahan baku pada proses pengolahan gula tebu dikRabla Olean Situbondo.
Penelitian ini mengambil judulplikasi Metode Regresi Linier Berganda dalam
Mencari Formulasi Persediaan Bahan Baku Gula Téaccharum officinaruni.)
(Studi kasus di PTPN Xl (Persero) PG. Olean Sitdiodn

1.3 Batasan Masalah

Mengingat sangat luasnya permasalahan yang menyapgksediaan bahan
baku, maka dalam penelitian ini dititikberatkan ggeencarian formulasi persediaan
bahan baku selama periode 1 sampai 8 pada musitg tahun 2003 sampai tahun
2007, dimana bahan baku yang menjadi kajian adadalan baku pokok (tebu), dan
bahan baku pembantu (kapur tohor, belerang, d&aléint).



1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini athainenentukan formulasi
jumlah tebu tergiling dan bahan pembantu (kapuportobelerang, dan flokulant)
untuk mencapai produksi gula SHS maksimal padamgding tahun 2003 sampai

2007 selama 8 periode pada PG. Olean Situbondo.

1.5Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diambil dalam penelitian inilakl@ebagai berikut:

1. Sebagai informasi yang dapat digunakan sebagainbpBdimbangan bagi
Pabrik Gula Olean Situbondo dalam menentukan pe@edahan baku yang
ekonomis dan sesuai dengan tingkat pesanan yahglplistik.

2. Sebagai informasi untuk PT Perkebunan NusantargP¥isero) tentang arti
pentingnya pengelolaan persediaan bahan baku padasppengolahan gula

tebu sehingga perlu dilakukan sosialisasi padailP@uia di regional timur.



